JURNAL PENELITIAN SAINS 24 (3) 2022: 24320(127-XX)

_JPS

Jurnal Penelitiam Sains

JURNAL PENELITIAN SAINS

Journal Home Page: http://ejurnal.mipa.unsri.ac.id/index.php/jps/index

I}

Struktur komunitas makrozoobentos di bagian litoral Danau Kerinci
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi

ZAZILI HANAFIAH °, DONI SETIAWAN, DAN FINI MAULIA DAMAYANTI
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya

Kata kunci:

litoral,

Danau Kerinci,
komunitas,
makrozoobentos

ABSTRAK: Penelitian yang berjudul “Struktur Komunitas Makrozoobentos di Bagian Litoral
Danau Kerinci Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi” telah dilaksanakan dari bulan Februari
hingga Juni 2022. Adapun tujuan penelitian tersebut yaitu untuk menganalisis struktur komu-
nitas makrozoobentos di bagian litoral Danau Kerinci yang mencakup komposisi, kepadatan,
indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan kesamaan komunitas antar stasiun. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi secara langsung di lapangan,
dengan penentuan stasiun secara purposive, sedangkan metode pengambilan sampel adalah
dengan menggunakan Ekman Grab yang diambil secara acak pada masing masing stasiun.
Analisis data meliputi komponen komposisi, kepadatan (individu/m?), Indeks Keanekaraga-
man, Indeks Dominansi dan Indeks Kesamaan Komunitas antar stasiun.

Dari hasil penelitian diperoleh komposisi makrozoobentos terdiri dari 6 kelas, 7 ordo, 11 fami-
li dan 12 genera. Kepadatan total makrozoobentos di dari seluruh stasiun berkisar dari 738-
5431 ind/m2, indeks keanekaragaman makrozoobentos tergolong relatif sedang (1,27-1,57)
kecuali pada stasiun 6 tergolong rendah (0,6), nilai indeks dominansi berkisar (0,27-0,35) ke-
cuali stasiun 6 dengan nilai (0,63), Dan nilai indeks kesamaan komunitas makrozoobentos
antar stasiun berkisar dari 50%-88% yang bermakna bahwa antar masing-masing stasiun, ko-
munitas makrozoobentos dikategorikan sama. Beberapa parameter lingkungan fisika dan ki-
mia perairan Danau Kerinci dapat mendukung persyaratan kehidupan makrozoobentos di
dasar perairan tersebut.
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ABSTRACT: The research entitled “Community Structure of Macrozoobenthos in the Litoral
Part of the Kerinci Lake, Kerinci Regency, Jambi Province” was carried out from February to
June 2022. The aim of the study was to analyze the community structure of macrozoobenthos
in the litoral part of the Kerinci Lake which included species composisition, density, diversity
index, dominance index and community similarity index. In this study field direct observation
method was used. Six sampling stations were selected. The samples of macrozoobenthos were
collected by using Ekman Grab randomly at each of sampling station. Data analysis included
species composition, density (individuals/m?), diversity index, dominance index and communi-
ty similarity index between stations. The results of the study revealed that the composition of
the macrozoobenthos consisted of six classes, seven orders, 11 families and 12 genera. The
total density of macrozoobenthos at all stations were ranging from738 — 5431 individuals (in-
dividuals/m?), the diversity index was relatively moderate (1,27 -1.57), except for station six
with a value of 0.63, and community similarity index was ranging from 50% -88% which means
that between each station the macrozoobenthos community is categorized as the same. Sev-
eral parameters of physical and chemical environment of the Kerinci Lake waters can support
the requirements for macrozoobenthos life at the bottom of the waters.

1 PENDAHULUAN

danau, salah satu Danau yang berada di Kabupaten
Kerinci yaitu Danau Kerinci yang tergolong sebagai

abupaten Kerinci berada diantara 1°40’ Lintang
Selatan sampai dengan 2°26’ Lintang Selatan
dan diantara 101°08" Bujur Timur sampai dengan
101°50" Bujur Timur dan memiliki luas yaitu =
3.808,50 kmz. Kabupaten Kerinci terdapat beberapa
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danau vulkanik (BPS Kab. Kerinci, 2013).

Danau Kerinci menjadi salah satu dari tiga wi-
layah Kabupaten yang terletak di Indonesia yang
digunakan untuk mengembangkan kawasan mina-

Naskah diusulkan: 11 November 2022; Naskah disetujui: 12 Desember 2022

p-ISSN: 1410-7058 e-ISSN: 2597-7059 © 2022 JPS MIPA UNSRI

24320-127



ZAZILI HANAFIAH, DKK. / STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS ...

politan perairan umum daratan, yang memiliki luas
+ 4200 hektar terletak diantara dua kecamatan yaitu
Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan Danau
Kerinci (Samuel et al., 2013).

Kawasan Danau Kerinci memiliki peran yang
penting bagi penduduk yang berada di kawasan da-
nau sebagai sumber air yang digunakan dalam sega-
la kepentingan, untuk mengatur tata air, irigasi dan
mengendalikan banjir, sebagai sumber perikanan
dan segala hasil tanaman. Kondisi perairan Danau
banyak mengalami perubahan dilihat dengan terda-
pat perubahan biota di perairan antara lain ditandai
dengan hilangnya beberapa spesies yang terdapat
pada Danau Kerinci dan penurunan produksi peri-
kanan yang terus berlangsung (Hamidah, 2015).

Limbah yang terdapat di danau berasal dari lim-
bah domestic dan dari kegiatan pertanian di sekitar
danau. Hal tersebut dapat mempengaruhi kehidu-
pan biota air salah satunya struktur komunitas orga-
nisme yang berada di dalamnya. Menurut Rachman
et al. (2016), struktur komunitas organisme yang hi-
dup di dalam perairan dapat digunakan untuk men-
ganalisis kualitas perairan melalui pendekatan secara
biologi. Komunitas organisme yang digunakan da-
lam menganalisis kualitas pada suatu perairan
umumnya ialah makrozoobentos. Perubahan kondisi
pada perairan mempengaruhi komposisi dan jumlah
populasi makrozoobentos.

Makrozoobentos dapat ditemukan pada bagian
permukaan dasar perairan dan juga dibagian bawah
dasar perairan (Townsend, 1980). Makrozoobentos
memiliki peran penting dalam rantai makanan.
Penggunaan makrozoobentos sebagai bioindikator
disebabkan sifatnya yang mampu hidup menetap
(sesil) di perairan dan memiliki kemampuan dalam
beradaptasi yang beragam terhadap perubahan
lingkungan pada suatu perairan (Armita et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Samuel et al. (2013),
makrozoobentos yang terdapat pada Danau Kerinci
paling banyak ditemukan pada daerah litoral yang
memiliki substrat berpasir serta ditemukan 5 taksa
yaitu Oligochaeta, Insecta, Hirudinae, Mollusca dan
Bivalvia. Hasil paling tinggi ditemukan dari jenis Mol-
lusca dan Oligochaeta yang diduga karena substrat
pada daerah Danau Kerinci relatif didominasi oleh
substrat berpasir dan bahan organik yang menjadi
sumber kehidupan bagi Mollusca dan Oligochaeta.
Hal ini mengindikasikan bahwa perairan danau ter-
golong tinggi bahan organiknya. Nilai indeks keane-
karagaman selama penelitian yaitu 2,231 yang tergo-
long sedang menyatakan ekosistem yang di Danau
Kerinci tergolong dalam cukup baik.
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Penelitian dengan lokasi yang serupa oleh Hami-
dah (2015) didapatkan hasil bahwa ditemukan 5
famili dan 13 spesies moluska, yaitu 1 spesies dari
kelas Bivalvia dan 12 spesies dari kelas Gastropoda.
Kepadatan rata-rata per jenis yaitu berkisar antara
0,25-125,25 ind/m2?, kepadatan tertinggi terdapat
pada stasiun 1 karena masuknya bahan organik se-
bagai sumber makanan serta stasiun 3 dengan nilai
terendah akibat daerah yang padat pemukiman.
Penelitian yang telah dilakukan hanya sebatas kepa-
datan serta keanekaragaman dan belum ada data
terkait dominansi dan kesamaan komunitas. Minim-
nya data tentang struktur komunitas makrozooben-
tos sehingga perlu dilakukan penelitian untuk men-
getahui struktur komunitas di daerah litoral Danau
Kerinci.

2 CARA KERJA

Prosedur di lapangan

Sampel diambil menggunakan Ekman Grab seba-
nyak lima ulangan secara random pada masing-
masing stasiun (sebanyak enam stasiun yang diten-
tukan lokasinya berdasarkan rona lingkungan), yakni
stasiun 1 terletak di Pantai Indah Koto Petai, stasiun
2 dan 3 terletak di Desa Sanggaran Agung, stasiun 4
terletak di Desa Jujun, stasiun 5 terletak di Desa Be-
nik dan stasiun 6 terletak di Desa Pulau Tengah
(Gambar 1).

Skm

Sumber :
Dokumentasi Pribadi
Shapetile Rupa Buml Indonesia

Gambar 1. Denah lokasi penelitian di Danau Kerinci

Sampel substrat yang didapat dari Ekman Grab
dimasukkan ke dalam ember setelah diisi air lebih
kurang ¥4 bagian lalu diaduk-aduk, setelah itu ditua-
ngkan ke dalam ayakan dengan pori 0,5 mm, kemu-
dian sampel yang sudah disaring dimasukkan ke da-
lam botol sampel, isi air ¥ bagian lalu penuhi den-
gan formalin 10% dan diberi label. Sedangkan untuk
pengambilan sampel parameter lingkungan dan ba-
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han organik dengan mengambil sampel air sebanyak
2 liter yang diuji di Badan Riset Standarisasi Palem-
bang dan sampel sedimen diambil sebanyak 700 gr
yang diuji di PT. Sampoerna Agro Palembang.

Prosedur di laboratorium

Proses pengamatan dilakukan di Laboratorium Eko-
logi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya.
Sampel yang sudah disortir dimasukkan ke dalam
botol sampel dan diberi larutan alcohol 10%. Pengi-
dentifikasian sampel mengacu pada buku identifikasi
An Introduction To the Aquatic Insects of North Ameri-
ca, Third Edition (Merritt dan Cummins, 1996). Fresh
Water Invertebrates of the United States, Second Edi-
tion (Pennak, 1978). Chironomidae of the Holartic
Region, Part 1. Larva (Key and Diagnosis ) (Wieder-
holm, 1996) dan Siput dan Kerang Indonesia (Dhar-
ma, 1988).

Analisis Data

Analisis data di hitung menggunakan beberapa ru-
mus berikut:

Kepadatan Makrozoobentos

Untuk menghitung kepadatan makrozoobentos
menggunakan rumus oleh Welch (1952):

_ 10000 S

- a
Keterangan: N = kepadatan (ind./m?, S=Jumlah
individu yang di dapat, a = Luas daerah

pengamatan (m?).

Indeks Keanekaragaman

Untuk menghitung nilai Indeks keanekaragaman
menggunakan rumus Shannon-Wiener (Basmi,

2000) sbb:
N
H = - Z PiIn Pi
I=1

Keterangan: H = Indeks keanekargaman species,
Pi" = Jumlah individu setiap species (ni)/Total indi-
vidu dlm komunitas (N), S =Jumlah macam species,
ni =Jumlah spesies ke-i.

Kriteria:

H’ <1 : Komunitas tidak stabil

1< H’<3 : Kestabilan sedang sedang
H’ >3 : Komunitas stabil
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Indeks Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk menggambarkan
bagaimana salah satu spesies dapat mendominasi
dalam suatu komunitas tersebut. Spesies yang paling
medominasi dapat menentukan kehadiran spesies
lain berdasarkan indeks dominanasi Simpson dalam

Odum(1996).

Keterangan: C = Indeks Dominansi Jenis, Ni = Jum-
lah individu tiap spesies, N = Jumlah Total Individu.

Kriteria dominansi:

Jika nilai C mendekati 0 (<0,5), maka tidak ada
yang mendominansi (Dominansi rendah)

Jika nilai C mendekati 1 (>0,5), maka ada spesies
yang mendominansi (Dominansi Tinggi)

Indeks Kesamaan Komunitas

Indeks kesamaan komunitas makrozoobentos
berdasarkan indeks Sorensen (1948) dalam (Odum,
1996) dengan rumus sebagai berikut:

5= 2 % 100%
" A+B 0

Keterangan: S=Indeks Kesamaan Sorensen,
C=Jumlah spesies yang sama yang terdapat di loka-
si A dan B, A=Jumlah spesies yang terdapat di lo-
kasi A, B=Jumlah spesies yang terdapat di lokasi B.

Kriteria:

Jika >50% berarti komunitas mendekati sama (ke-
samaan jenis tinggi)

Jika <50% berarti komunitas tersebut relative ber-
beda (kesamaan jenis rendah)

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi dan Kepadatan Makrozoobentos

Hasil identifikasi sampel yang telah di lakukan pada
seluruh stasiun di bagian litoral danau terdapat tiga
filum makrozoobentos (Arthropoda, Mollusca dan
Annelida), enam kelas (Insecta, Crustacea, Gastro-
poda, Bivalvia, Oligochaeta, dan Turberllaria), Tujuh
ordo (Diptera, Ephemeroptera, Decapoda, Mesoga-
stropoda, Veneroida, Tubificida, Tricladida). 11 fa-
mili dan 12 genera. Komposisi makrozoobentos pa-
da masing-masing stasiun dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Histogram komposisi makrozoobentos pada
masing-masing stasiun penelitian.

Komposisi makrozoobentos yang paling banyak
ditemukan pada stasiun 5 (Gambar 2) sebanyak 9
jenis dengan persebaran ordo yang ditemukan yaitu
5 ordo. Jenis yang ditemukan pada stasiun 5 paling
banyak berasal dari ordo Mesogastropoda yaitu Sul-
cospira sp. Pada stasiun 5 jenis substrat yaitu berpasir
serta terdapat kegiatan nelayan dan jauh dari pemu-
kiman penduduk, sehingga ordo yang ditemukan
paling banyak yaitu ordo Mesogastropoda yang cen-
derung ditemukan pada jenis substrat berpasir dan
memiliki kisaran toleransi tinggi terhadap perubahan
lingkungan

Stasiun 6 memiliki komposisi jenis makrozooben-
tos paling rendah yang terdiri dari 3 jenis yang be-
rasal dari ordo Mesogastropoda. Jenis makrozoo-
bentos pada stasiun 6 yaitu Melanoides sp., Filopalu-
dina sp. dan Pomacea sp. Kondisi lingkungan stasiun
6 terdapat eceng gondok disekitar rumah makan
sehingga terdapat limbah dari penduduk sekitar titik
stasiun yang menyebabkan tercemarnya air di da-
nau. Selain itu pada lokasi stasiun 6 terdapat kegia-
tan masyarakat setempat mengambil pasir untuk
dijual sebagai bahan bagunan, sehingga dengan
adanya kegiatan tersebut menyebabkan substrat
tempat hidup makrozoobentos tidak stabil bahkan
menghilangkan habitatnya.

6000

5431

2053 1938
I I =
4 5 B

Gambar 3. Histogram kepadatan makrozoobentos pada
masing-masing stasiun penelitian.
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3
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Kepadatan makrozoobentos tertinggi terdapat
pada stasiun 1 (Gambar 3) dengan nilai 5431 ind./m?

yang disebabkan karena banyaknya organisme yang
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berasal dari genus Filopaludina sebanyak 2089
ind./m? dan total kepadatan rendah terdapat pada
stasiun 6 dengan nilai 738 ind./m? terdiri dari genus
Melanoides.

Berdasarkan nilai kepadatan yang diperoleh, ke-
las yang paling banyak ditemukan yaitu kelas Ga-
stropoda dan Bivalvia, kedua kelompok ini mampu
hidup di habitat dengan kondisi substrat yang men-
dukung terutama berpasir sehingga membantu un-
tuk pergerakan dalam mencari makanan. Cangkang
pada Gastropoda dan Bivalvia dapat melindungi
organ di dalamnya sehingga aman dari perubahan
lingkungan sekitar.

Keanekaragaman Makrozoobentos
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Gambar 4. Grafik batang indeks keanekaragaman makro-
zoobentos pada masing-masing stasiun penelitian.

Nilai indeks keanekeragaman yang tertinggi ter-
dapat pada stasiun 5 (Gambar 4) dengan jumlah
sebesar 1,57 dan indeks keanekaragaman terendah
terdapat pada stasiun 6 dengan jumlah sebesar 0,6.
Menurut Insafitri (2010), indeks keanekaragaman
diartikan sebagai bentuk informasi tentang jenis dan
jumlah organisme. Rentang nilai pada indeks keane-
kargaman jika nilai H' mendekati 3, menunjukkan
kondisi air yang baik dengan indeks keanekaraga-
man yang dikategorikan sedang.

Indeks Dominansi Makrozoobentos
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Gambar 5. Grafik batang indeks dominansi makrozoo-
bentos pada masing-masing stasiun penelitian.
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Nilai indeks dominasi tertinggi terdapat pada sta-
siun 6 (Gambar 5) sebesar 0,63 dan nilai indeks
dominansi terendah terdapat pada stasiun 5 sebesar
0,27. Menurut Fachrul (2007), semakin tinggi nilai
indeks dominansi pada suatu stasiun terhadap suatu
spesies terhadap spesies lainnya menyatakan ling-
kungan perairan tersebut labil, apabila nilai domi-
nansi rendah pada suatu stasiun menunjukkan bah-
wa lingkungan pada perairan tersebut stabil.

Tabel 1. Matrik kesamaan komunitas makrozoobentos
antar stasiun penelitian

Stasiun 2 3 4 5 6

1 76% 75% 80%  82%  55%
77% 83% 71% 5%
80%

2
3
4
5

Nilai kesamaan komunitas antar stasiun dari kee-
nam stasiun yang dinyatakan dalam persen berkisar
antara 50%-88%. Indeks kesamaan terendah terda-
pat pada stasiun 5-6 dengan persentase 50%. Stasiun
yang memiliki indeks kesamaan tertinggi terdapat
pada stasiun 4-5 dengan persentase 88%. Menurut
Odum (1998), terdapat dua kriteria dalam mene-
tapkan kesamaan komunitas antar stasiun yaitu jika
nilai lebih dari atau sama dengan 50% dapat dikata-
kan komunitas tersebut relatif sama, sedangkan jika
nilainya kecil dari 50% dikatakan komunitas relatif
berbeda.

Tabel 2. Hasil analisis laboratorium faktor fisika dan kimia

perairan

Parameter Stasiun

1 2 3 4 5 6
Suhu (°C) 24 24 25 24 25 25
pH 7,6 8,2 8,2 8,5 8,5 8
Kecerahan
(cm) 131 100 88 112 115 110
('éﬁj)""ama” 189 133 127 139 186 125
DO(mglL) 96 97 98 9 96 85
BODg
(mg/L) 1,0 1,0 1,5 1,7 1,8 2,0
Nitrat
(mg/L) 0,2 0,1 0,3 0,2 0,1 0,1
Nitrit
(mg/L) 0,14 0,082 0,002 0,0231 0,091 0,067

TSS (mg/L) 1,2 2,4 1,1 0,2 2,0 3,3
Fosfat

0,03 003 005 006 006 002
(mg/L)
N-Total
(mg/L) 156 104 158 3,5 7,5 10,5
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Faktor fisika dan kimia perairan sebagai fak-
tor lingkungan bagi Makrozoobentos

Pengukuran suhu perairan dari keenam stasiun ber-
kisar 24°C-25°C yang tergolong normal, perbedaan
suhu pada saat pengukuran dipengaruhi oleh per-
bedaan waktu dan cuaca saat pengambil sampel di
setiap stasiun. Menurut Siahaan et al. (2021), suhu
yang tergolong optimum untuk perkembangan ma-
krozoobentos kisaran antara 20°C-30°C.

Pengukuran pH yang dilakukan pada keenam
stasiun penelitian berkisar antara 7,6-8,5. Nilai pH
tertinggi terdapat pada stasiun 4 dan 5 dan yang te-
rendah terdapat pada stasiun 1. Menurut Azizah
(2021), sebagian besar biota aquatic sensitif terha-
dap perubahan pH dan biasanya menyukai pH seki-
tar 7-8,5, sedangkan Hart and Samuel (1974) me-
nyatakan bahwa kelompok Mollusca air tawar
mempunyai toleransi terhadap pH berkisar dari 5,6 -
8,3.

Tranfaransi air dari keenam stasiun berkisar anta-
ra 88-131 dan kedalam perairan berkisar 125-189
cm. Kedalaman dan kecerahan saling berkaitan
dengan keberadaan makrozoobentos yang terdapat
pada daerah litoral. Menurut Odum (1998), semakin
dalam dasar perairan, maka semakin sedikit jumlah
jenis makrozoobentos karena hanya beberapa ma-
krozoobentos yang dapat beradaptasi akibat sedikit-
nya cahaya matahari yang masuk.

Nilai DO dari keenam stasiun berkisar antara 8,5-
9,8 mg/L. Pengukuran DO tertinggi terdapat pada
stasiun 3 dengan nilai 9,8 mg/L. dan pengukuran DO
terendah terdapat pada stasiun 6 dengan nilai 8,5
mg/L dapat dikategorikan bahwa perairan tidak ter-
cemar. Menurut PP No 22 Tahun 2021 tentang Pen-
gelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
dengan kriteria baku mutu danau kelas II yaitu mi-
nimal 4 mg/L.

BOD dari keenam stasiun berkisar 1,0-2,0 mg/L
yang artinya. Menurut PP No 22 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pence-
maran dengan kriteria baku mutu danau kelas II yai-
tu tidak melebihi 3 mg/L. Kandungan BOD tergo-
long baik.

Pengukuran Nitrat stasiun 3 yaitu 0,3 mg/L, pada
stasiun 1 dan 4 yakni 0,2 mg/L dan pada stasiun 2, 5
dan 6 yaitu 0,1 mg/L yang artinya kandungan nitra
tergolong baik. Menurut Prayuda et al. (2017), bah-
wa kadar nitrat yang tergolong baik untuk perairan
adalah 2-5 mg/L.

Nilai konsentrasi nitrit dari keenam stasiun pene-
litian yaitu berkisar 0,002-0,14 mg/L. Menurut War-
doyo (1989), status perairan berdasarkan konsentrasi
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nitrit diperairan apabila 0,003 maka tidak tercemar
sampai tercemar ringan, 0,003-0,014 maka perairan
tercemar sedang dan 0,014> maka perairan terce-
mar berat. Nitrit pada perairan akan selalu dinitraksi
dengan bakteri nitrobacter menjadi nitrat.

Pengukuran nilai Total Suspended Solid atau TSS
dari keenam stasiun didapatkan nilai terendah ter-
dapat pada stasiun 4 yaitu 0,2 mg/L dan nilai terting-
gi terdapat pada stasiun 6 yaitu 3,3 mg/L. Menurut
Hamidah (2015), TSS merupakan sumber bahan-
bahan organik seperti kapur yang penting untuk
pembentukan cangkang. Senyawa yang terdapat
pada TSS diperlukan bagi gastropoda dan bivalvia
dalam pembentukan cangkang.

Kadar fosfat yang telah diukur dari keenam sta-
siun didapatkan bahwa nilai terendah terdapat pada
stasiun 6 yaitu 0,02 mg/L dan nilai tertinggi terdapat
pada stasiun IV dan V yaitu 0,06. Menurut PP No 22
Tahun 2021 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran memiliki ambang batas
baku mutu kadar fosfat 0,03 mg/L.

Nilai pengukuran N-total berkisar 3,5-15,8 mg/L.
Menurut PP No 22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran memiliki
ambang batas baku mutu total nitrogen yaitu 0,75
mg/L. Tinggi rendahnya kandungan nilai total nitro-
gen dipengaruhi oleh tekstur sedimen.

Tabel 3. Faktor Fisika-Kimia Sedimen

Sta- N Towl—C Organik
: -Tota rgani
siun Tekstur (%) (%)
1 Pasir 0,06 0,34
2 Pasir Berlumpur 0,46 5,44
3 Pasir 0,07 4,22
4 Pasir 0,02 0,17
5 Pasir 0,02 0,2
6 Pasir 0,03 0,19

Hasil pengujian tekstur sedimen pada stasiun 1,
3, 4, 5 dan 6 yaitu pasir, dan pada stasiun 2 yaitu
pasir berlumpur. Menurut Sinulingga et al. (2017),
substrat pasir merupakan habitat yang disukai ma-
krozoobentos. Gastropoda kurang menyukai dasar
perairan berbatu, tetapi jika dasar batuan tersebut
memiliki bahan organik tinggi maka habitat tersebut
disukai oleh gastropoda.

Pengukuran nilai N-total pada keenam stasiun
didapatkan hasil nilai tertinggi terdapat pada stasiun
2 yakni 0,46% dan nilai terendah terdapat pada sta-
siun 4 dan 5 yaitu 0,02%. Sedangkan nilai C Organik
dari keenam stasiun didapatkan hasil nilai tertinggi
terdapat pada stasiun 2 yaitu 5,44% dan nilai teren-
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dah terdapat pada stasiun 4 yaitu 0,17%. Menurut
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan
Agroklimat (2005) mengelompokkan kriteria bahan
organik sedimen adalah sangat tinggi >35%, sedang
17-35%, sedang 7-17%, rendah 3,5-7% dan sangat
rendah <3,5%. Sedimen dengan N-total 0,1-0,3%
tergolong rendah, 0,3%-0,6% tergolong sedang , 0,6-
0,10% tergolong tinggi dan >1,0 tergolong sangat
tinggi.

Nilai C-Organik dan N-total berhubungan den-
gan keberadaan makrozoobentos. Menurut Barus et
al. (2019), bahan organik merupakan sumber ma-
kanan bagi biota perairan yang terdapat pada sub-
strat dasar sehingga. Bahan organik akan berpenga-
ruh terhadap kehidupan makrozoobentos

4 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai beri-
kut: komposisi makrozoobentos di bagian ekosistem
litoral Danau Kerinci cukup bervariasi, terdiri dari
enam kelas, tujuh ordo, 11 famili dan 12 genera.
Kisaran kepadatan berkisar dari 738-5431 ind/mz.
Dilihat dari nilai indeks keanekaragamannya, maka
kondisi komunitas makrozoobentos dapat dikatego-
rikan cukup stabil, dengan nilai indeks, 1,27-1,57.
Tidak ada species yang secara ekstrim mendominasi
komunitas makrozoobentos pada saat dilakukan pe-
nelitian. Secara umum pada seluruh lokasi peneli-
tian didiami oleh komunitas makrozoobentos yang
sama. Secara umum komposisi substrat dasar perai-
ran dari seluruh stasiun terdiri dari pasir.
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